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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of perceived ease of use, perceived usefulness, perceiveds security, 

perceived benefits, and accounting knowledge on the interest in using accounting applications among 

MSME actors in Tegal City. A quantitative approach with a survey method was employed. The population 

consisted of all culinary MSMEs in Tegal City, totaling 21,084 as recorded by the Department of 

Cooperatives and MSMEs in 2024. The sample was selected using simple random sampling, resulting in 

329 respondents who already use accounting applications. Data were collected through questionnaires and 

analyzed quantitatively using primary data. The results indicate that perceived ease of use, perceived 

usefulness, perceived security, perceived benefits, and accounting knowledge have a positive effect on the 

interest in using accounting applications. These findings suggest that these factors are key drivers in the 

adoption of accounting technology among culinary MSMEs in Tegal City. 

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Perceived Security, Perceived Benefits, 

Accounting Knowledge, Usage Interest, Accounting Applications, MSMEs. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi 

keamanan, persepsi manfaat, dan pengetahuan akuntansi terhadap minat penggunaan aplikasi akuntansi 

pada pelaku UMKM di Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM bidang kuliner di Kota Tegal, yang 

tercatat sebanyak 21.084 UMKM pada tahun 2024. Sampel diambil menggunakan teknik simple random 

sampling dan diperoleh sebanyak 329 responden yang telah menggunakan aplikasi akuntansi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner, sedangkan pengolahan data menggunakan analisis kuantitatif terhadap 

data primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi 

keamanan, persepsi manfaat, dan pengetahuan akuntansi berpengaruh positif terhadap minat penggunaan 

aplikasi akuntansi oleh pelaku UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor tersebut menjadi 

pendorong utama dalam adopsi teknologi akuntansi oleh UMKM kuliner di Kota Tegal. 

Kata Kunci: Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Keamanan, Persepsi Manfaat, 

Pengetahuan Akuntansi, Minat Penggunaan, Aplikasi Akuntansi, UMKM. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) kontribusi yang 

penting dalam proses pertumbuhan 

ekonomi. Menurut data yang diperoleh 

dari Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah (2024), tercatat 

sebanyak 65,5 juta UMKM di Indonesia. 

Dari jumlah ini, usaha mikro mencapai 

97 %, usaha kecil mencapai 2%, serta 

untuk usaha menengah mencapai 1%. 

Kontribusi UMKM terhadap 3 Produk 

Domestik Bruto (PBD) meningkat 2,3% 

dari tahun sebelumnya, mencapai 61%,  

 

atau 9.580 triliun, menurut data BPS. Hal 

ini mengindikasikan bahwa UMKM 

adalah tulang punggung ekonomi 

Indonesia serta memiliki kontribusi 

besar dalam penyediaan lapangan 

pekerjaan. Peran UMKM meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, memiliki 

kemampuan untuk menyerap lebih 

banyak tenaga kerja, dan memungkinkan 

hasil pembangunan didistribusikan 

secara merata, sehingga meningkatkan 

rasa terima kasih masyarakat (Al Farisi 

& Iqbal Fasa, 2022).  
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UMKM telah berkembang pesat di 

Kota Tegal, tetapi para pelaku belum 

mampu mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansi yang semestinya 

digunakan. Studi sebelumnya 

mengindikasikan bahwa ada kelangkaan 

penelitian, jadi penelitian ini harus 

dilakukan lagi. Di antara perbedaan, 

hasil penelitian sebelumnya tidak 

konsisten, terdapat penambahan dua 

variabel, yaitu keamanan dan manfaat, 

dengan ruang lingkup penelitian yang 

difokuskan kepada pelaku UMKM yang 

beroperasi di daerah Kota Tegal. Adapun 

perbedaan penelitian selanjutnya yaitu 

pada fokus minat, yang dimana merujuk 

kepada UMKM terutama Kota Tegal 

yang menggunakan aplikasi akuntansi, 

dimana penelitian ini tidak hanya 

berfokus pada salah satu aplikasi saja.  

Salah satu teori yang dapat dipakai 

untuk penerapan aplikasi akuntansi yaitu 

Technology Acceptance Model (TAM) 

untuk mengetahui persepsi kegunaan 

dpersepsi kemudahan penggunaan yang 

dipengaruhi oleh sikap, niat, serta 

perilaku penggunaan sistem (Davis, 

1989; Venkatesh et al., 2000). Hal ini 

menjadi variabel utama dalam TAM 

untuk memengaruhi minat penggunaan 

aplikasi akuntansi di kalangan pelaksana 

UMKM. 

Hasil dari studi yang dilaksanakan 

Ernawati & Noersanti (2020) ternyata 

dari persepsi kemudahan tidak 

memengaruhi keinginan minat 

penggunaan OVO pada generasi 

milenial. Hasil dari studi Aeni & 

Herawati (2018) ternyata dari persepsi 

kegunaan tidak memengaruhi terhadap 

intensi individu dalam penggunaan 

platform e-commerce Shopee. Afghani 

& Yulianti (2017) menemukan bahwa 

persepsi keamanan e-banking BRI tidak 

memengaruhi adopsi pengguna. Br 

Ginting & Nugraha (2019) menemukan 

bahwa persepsi manfaat tidak 

memengaruhi terhadap ketertarikan 

pengguna dalam mengadopsi aplikasi 

BCA Saku. Selain itu, Wiratama & 

Sulindawati (2022) menyimpulkan 

bahwa pengetahuan akuntansi tidak 

memengaruhi keinginan menggunakan 

aplikasi SI APIK karena sistem tersebut 

sudah disesuaikan untuk pengguna baru. 

Hasil penelitian terdahulu 

mengindikasikan temuan yang belum 

konsisten dan yang beragam. 

 

KAJIAN TEORI 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model 

(TAM) adalah sebuah model teoritis 

yang bertujuan untuk menguraika proses 

penerimaan dan adopsi teknologi oleh 

pengguna. Model ini berasal dari karya 

Fred Davis yang dipublikasikan pertama 

kali sejak tahun 1986 dengan cara 

disertasi doktoralnya yang berjudul "A 

Technology Acceptance Model for 

Empirically Testing New End-User 

Information Systems". TAM dibentuk 

untuk menguraikan faktor-faktor yang 

memengaruhi terlibatnya penggunaan 

dalam teknologi informasi baru, sama 

seperti perangkat lunak dan sistem 

informasi berbasis komputer 

(Wicaksono, 2022;2). 

 

Persepsi Kemudahan 

Menurut Wicaksono (2022), 

persepsi kemudahan penggunaan 

merujuk pada keyakinan individu bahwa 

suatu sistem teknologi dapat 

dioperasikan dengan minimnya upaya. 

Semakin rendah tingkat hambatan teknis 

dan kognitif yang dirasakan, semakin 

tinggi pula kemungkinan sistem tersebut 

diterima. Dalam konteks adopsi 

teknologi informasi, persepsi ini menjadi 

faktor penting yang memengaruhi 

intensi perilaku penggunaan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

Persepsi Kegunaan 
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Menurut Wicaksono (2022), 

persepsi kegunaan adalah keyakinan 

individu bahwa penggunaan teknologi 

memberikan manfaat nyata dalam 

mendukung penyelesaian tugas atau 

pencapaian tujuan. Dalam model TAM, 

persepsi ini merupakan komponen utama 

yang mencerminkan nilai fungsional 

sistem dari sudut pandang pengguna. 

Semakin besar keyakinan terhadap 

manfaat teknologi, semakin tinggi pula 

kemungkinan adopsinya. Simanjuntak 

(2011) menekankan pentingnya 

penguatan persepsi kegunaan, karena 

persepsi yang rendah terhadap nilai 

teknologi dapat menurunkan minat 

penggunaan. 

 

Persepsi Keamanan 

Menurut Afghani dan Yulianti 

(2017), keamanan informasi berfungsi 

melindungi aset digital dari berbagai 

ancaman yang dapat mengganggu 

operasional organisasi. Kebijakan 

keamanan yang komprehensif tidak 

hanya menjaga data, tetapi juga 

mendukung keberlanjutan bisnis melalui 

mitigasi risiko. Keamanan dipandang 

sebagai faktor terpisah dari privasi 

karena memiliki peran penting dalam 

kepuasan pengguna, khususnya dalam 

layanan pembayaran elektronik (Susanto 

et al., 2012). G.J. Simons dalam Nurul et 

al. (2022) menyatakan bahwa keamanan 

informasi bertujuan mencegah atau 

mendeteksi kecurangan dalam sistem, 

meskipun informasi tidak memiliki 

bentuk fisik.  

 

Persepsi Manfaat  

Menurut Davis (1989), persepsi manfaat 

merujuk pada keyakinan pengguna 

bahwa suatu sistem dapat meningkatkan 

kinerja kerja. Istilah ini mencerminkan 

sejauh mana pengguna percaya bahwa 

teknologi memberikan hasil yang positif 

(Al-Rahmi et al., 2019). Dalcher dan 

Shine (2003) menambahkan bahwa 

persepsi manfaat terbentuk melalui 

proses kognitif, di mana individu 

membangun ekspektasi positif terhadap 

dampak teknologi dalam mendukung 

kapasitas kerja. Persepsi ini bersifat 

subjektif dan dipengaruhi oleh tingkat 

self-efficacy pengguna. 

 

Pengetahuan Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi merupakan 

kajian yang berkaitan dengan sistem 

informasi dalam penyusunan laporan 

keuangan untuk memenuhi kebutuhan 

pihak berkepentingan terhadap kondisi 

ekonomi dan bisnis (Niswonger et al., 

2000). Siregar (2009) menambahkan 

bahwa pengetahuan akuntansi mencakup 

pemahaman sistematis tentang proses 

pencatatan, pengelompokan, dan 

peringkasan transaksi ekonomi dalam 

satuan uang, yang digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan melalui 

analisis informasi kuantitatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Kelompok yang akan dijadikan 

populasi yaitu pelaku UMKM bidang 

kuliner di Kota Tegal. Terdapat 21.084 

UMKM pada tahun 2024 yang dicatat di 

Dinas Koperasi dan UMKM Kota Tegal 

yang dijadikan populasi. Sampel 

penelitian ini yaitu seluruh pelaku 

UMKM yang menggunakan aplikasi 

akuntansi. Dalam penelitian ini, Teknik 

Simple Random Sampling yang 

digunakan. Jumlah sampel yang 

digunakan adalah 329 responden.  

Pada penelitian ini, data primer 

dikumpulkan menggunakan instrumen 

berupa kuesioner yang berisikan 

pernyataan-pernyataan untuk 

memperoleh tanggapan secara langsung 

dari responden. Metode pengolahan data 

yang akan digunakan dengan cara 

mengolah data primer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 
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Pengujian Outer Model 

 
Gambar 1. Latent Variabel 

Sumber: SmartPLS 2025 

 

Convergent Validity  

Dalam penelitian dengan 

pendekatan bersifat konfirmatori, 

validitas indikator dapat diterima jika 

loading factor menunjukkan nilai di atas 

0,7. Sementara itu, untuk penelitian 

eksploratori, indikator dengan nilai 

loading factor kisaran 0,6 sampai 0,7 

sudah dianggap memadai. Bahkan, pada 

tahap pertama pengembangan instrumen 

pengukuran, nilai loading factor kisaran 

0,5 hingga 0,6 sudah dianggap memadai 

(Chin & Marcoulides, 1998). 

Dari hasil convergent validity, 

seluruh nilai outer loading pada masing-

masing variabel berada di atas 0,7, yang 

menunjukkan kontribusi signifikan 

terhadap konstruknya. Tidak ada 

indikator di bawah 0,5, sehingga seluruh 

instrumen dinyatakan valid dan layak 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Average Variance Extracted (AVE) 

Average Variance Extracted 

(AVE) diaplikasikan untuk sejauh mana 

pernyataan pengukur konstruk mampu 

menjelaskan varians yang diukur. Suatu 

konstruk dinyatakan memenuhi validitas 

konvergen ketika nilai AVE berada di 

atas 0,5 (Abdillah, 2009). 

Seluruh variabel memiliki nilai 

AVE di atas 0,5, sehingga memenuhi 

kriteria validitas konvergen. Dengan 

demikian, semua konstruk dalam model 

dinyatakan valid dan layak untuk analisis 

lebih lanjut. 

 

Composite Reliability 

Composite Reliability diukur 

untuk mengetahui seberapa reliabel 

indikator-indikator yang membentuk 

suatu konstruk, sehingga dapat diketahui 

sejauh mana konstruk tersebut konsisten 

dalam pengukurannya. Suatu struktur 

dinyatakan reliabel jika nilai reliabilitas 

kompositnya melebihi 0,7.  

Seluruh variabel memiliki nilai 

rho_a dan rho_c di atas 0,7, yang 

menunjukkan bahwa setiap konstruk 

memenuhi kriteria reliabilitas. Dengan 

demikian, seluruh variabel dinyatakan 

reliabel dan layak untuk analisis 

selanjutnya. 

 

Cronbach Alpha 

Pengujian cronbach’s alpha 

digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

reliabilitas serta konsistensi diantara 

indikator dalam konstruk. Suatu 

konstruk diindikasikan mempunyai 

reliabilitas memiliki tingkat keandalan 

yang baik apabila skor cronbach’s alpha 

tidak kurang dari 0,7. Sebaliknya, hasil 

di bawah 0,7 menunjukkan bahwa 

konstruk tersebut belum memenuhi 

kriteria reliabilitas yang memadai. 

Uji reliabilitas berdasarkan nilai 

cronbach’s alpha dan composite 

reliability menunjukkan bahwa seluruh 

variabel memiliki nilai di atas 0,70. Hal 

ini mengindikasikan bahwa setiap 

konstruk memiliki reliabilitas tinggi dan 

data telah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan. 

 

Pengujian Inner Model 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

 R-Square 
R-Square-

Adjusted 

MU 0,615 0,610 

Sumber: Data primer diolah SmartPLS 

2025 

Hasil dari R-square adjusted 
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sebesar 0,610 atau 61%. Angka tersebut 

berada dalam rentang 0 hingga 1 (0 < R² 

< 1), yang mengindikasikan bahwa 

dalam model ini, independen dapat 

menjelaskan variabilitas variabel 

dependen, yaitu minat penggunaan 

aplikasi akuntansi oleh UMKM. Temuan 

menunjukkan bahwa penggunaan 

software akuntansi dapat diartikan 

bahwa minat penggunaan aplikasi 

akuntansi dipengaruhi oleh persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan, persepsi 

keamanan, persepsi manfaat dan 

pengetahuan akuntansi sebesar 61%. 

Sedangkan untuk sisanya sebesar 39% 

disebabkan oleh faktor faktor lain yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini. 

 

Uji Path Coefficient 

Tabel 7. Uji Path Coefficient 

Hubungan Konstruk 
Nilai Path 

Coefficient 
Hasil 

Persepsi kemudahan 

terhadap minat 

penggunaan aplikasi 

akuntansi pada UMKM 

0,273 Positif 

Persepsi kegunaan 

terhadap minat 

penggunaan aplikasi 

akuntansi pada UMKM 

0,161 Positif 

Persepsi keamanan 

terhadap minat 

penggunaan aplikasi 

akuntansi pada UMKM 

0,233 Positif 

Persepsi manfaat 

terhadap minat 

penggunaan aplikasi 

akuntansi pada UMKM 

0,133 Positif 

Pengetahuan akuntansi 

terhadap minat 

penggunaan aplikasi 

akuntansi pada UMKM 

0,217 Positif 

Sumber: Data primer diolah SmartPLS 

2025 

Hasil pengujian path coefficient 

mengindikasikan adanya hubungan 

antara konstruk laten pada struktur 

model ini. Hal ini dibuktikan melalui 

nilai koefisien jalur yang berada dalam 

kisaran antara -1 hingga 1, yang berarti 

seluruh variabel bebas memiliki arah 

hubungan terhadap variabel terikat.  

Hipotesis pertama menyatakan 

bahwa persepsi kemudahan memiliki 

pengaruh positif terhadap minat 

penggunaan aplikasi akuntansi oleh 

UMKM, dengan nilai path coefficient 

mencapai 0,273. Selanjutnya, hipotesis 

kedua memperoleh nilai mencapai 0,161 

yang mengindikasikan bahwa persepsi 

kegunaan juga menghasilkan kontribusi 

positif terhadap minat tersebut. Pada 

hipotesis ketiga, persepsi keamanan 

menunjukkan pengaruh positif dengan 

mencapai nilai 0,233. Demikian pula, 

hipotesis keempat menyatakan bahwa 

persepsi manfaat mempunyai hubungan 

positif terhadap minat penggunaan, 

dengan nilai koefisien 0,133. Terakhir, 

hipotesis kelima menunjukkan bahwa 

pengetahuan akuntansi berpengaruh 

positif terhadap minat UMKM, yang 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 

0,217. 

 

Uji Hipotesis (bootsrap) 

Pengujian terhadap hipotesis 

diterapkan dengan metode 

membandingkan nilai t-statistic dengan 

nilai t-tabel. Dalam penelitian ini, nilai t-

tabel yang digunakan adalah sebesar 

1,96. Apabila nilai t-statistic melebihi 

angka tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil pengujian membuktikan 

adanya pengaruh signifikan 

antarvariabel. Namun, apabila nilai t-

statistic berada di bawah 1,96, 

mengindikasikan bahwa interaksi antar 

variabel tidak memiliki arti penting 

secara statistik. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
T-

statistic 

P-

values 
Hasil 

Persepsi 

kemudahan 

terhadap minat 

penggunaan 

aplikasi 

akuntansi pada 

UMKM 

5,072 0,000 Diterima 

Persepsi 

kegunaan 

terhadap minat 

3,449 0,001 Diterima 
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penggunaan 

aplikasi 

akuntansi pada 

UMKM 

Persepsi 

keamanan 

terhadap minat 

penggunaan 

aplikasi 

akuntansi pada 

UMKM 

5,287 0,000 Diterima 

Persepsi 

manfaat 

terhadap minat 

penggunaan 

aplikasi 

akuntansi pada 

UMKM 

2,739 0,006 Diterima 

Pengetahuan 

akuntansi 

terhadap minat 

penggunaan 

aplikasi 

akuntansi pada 

UMKM 

5,679 0,000 Ditreima 

Sumber: Data primer diolah SmartPLS 

2025 

Berdasarkan informasi yang 

ditampilkan pada table 8 temuan dari uji 

hipotesis menunjukkan hal-hal berikut: 

Pengaruh Persepsi Kemudahan 

Terhadap Minat Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Pada UMKM 

Persepsi kemudahan terbukti 

mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap minat penggunaan aplikasi 

akuntansi oleh pelaku UMKM. Nilai t-

statistic yang diperoleh adalah sebesar 

5,072, yang berarti lebih tinggi jika 

dibandingkan terhadap batas nilai pada t-

tabel sebesar 1,96. Di sisi lain, nilai p-

value mencapai 0,000 juga lebih kecil 

dari tingkat signifikansi 0,05. Maka dari 

itu, dapat dikatakan bahwa persepsi 

kemudahan berperan dalam 

meningkatkan minat UMKM dalam 

menggunakan aplikasi akuntansi, dan 

hipotesis pertama ini dinyatakan 

diterima. 

Pengaruh Persepsi Kegunaan 

Terhadap Minat Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Pada UMKM 

Persepsi kegunaan terbukti 

mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap minat penggunaan aplikasi 

akuntansi pada pelaku UMKM. Hal 

tersebut diperkuat dengan nilai t-statistic 

sebesar 3,449 yang lebih besar dari nilai 

t-tabel sebesar 1,96. Selain itu, nilai p-

value sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 

tingkat signifikansi 0,05 juga 

memperkuat temuan ini. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan untuk persepsi kegunaan 

secara signifikan memengaruhi minat 

penggunaan aplikasi akuntansi, dan 

hipotesis kedua ini dinyatakan diterima. 

Pengaruh Persepsi Keamanan 

Terhadap Minat Penggunaan 

Aplikasi Akuntansi Pada UMKM 

Persepsi keamanan terbukti 

mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap minat penggunaan aplikasi 

akuntansi. Hal tersebut diperkuat pada 

nilai t-statistic mencapai 5,287 yang 

melebihi nilai t-tabel mencapai 1,96. 

Selain itu, nilai p-value mencapai 0,000 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 

0,05 juga memperkuat temuan ini. Hasil 

ini menyatakan semakin tinggi persepsi 

keamanan yang diperoleh, maka 

bertambah pula minat para pelaku untuk 

mengoperasikan aplikasi akuntansi. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga ini 

dinyatakan diterima. 

Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap 

Minat Penggunaan Aplikasi 

Akuntansi Pada UMKM 

Persepsi manfaat mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat 

penggunaan aplikasi akuntansi oleh 

pelaku UMKM. Hal ini terlihat dari nilai 

t-statistic sebesar 2,739 yang melebihi 

nilai t-tabel sebesar 1,96. Disamping itu, 

nilai p-value mencapai 0,006 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0,05 juga 

memperkuat temuan ini. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi manfaat turut memengaruhi 

keputusan UMKM dalam menggunakan 

aplikasi akuntansi, dan hipotesis 

keempat ini dinyatakan diterima. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pengolahan data yang telah dilakukan 

maka kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah Persepsi kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat penggunaan 

aplikasi akuntansi. Persepsi kegunaan 

berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan aplikasi akuntansi. Persepsi 

keamanan berpengaruh positif terhadap 

minat penggunaan aplikasi akuntansi. 

Persepsi manfaat berpengaruh positif 

terhadap minat penggunaan aplikasi 

akuntansi. Pengetahuan akuntansi 

berpengaruh positif terhadap minat 

penggunaan aplikasi akuntansi. 
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